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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, adapun 

kesimpulan yang diperoleh adalah: 

Informasi warisan budaya takbenda dan persebaran tempat cagar budaya 

dapat ditampilkan melalui Sistem Informasi Warisan Budaya Takbenda Dan 

Pemetaan Tempat Cagar Budaya di Provinsi Gorontalo. Penerapan teknologi 

sistem infomasi ini memberikan kemudahan bagi pemakai sebagai informasi 

warisan budaya tak benda dan pemetaan cagar budaya. 

Sistem Informasi Warisan Budaya Takbenda Dan Pemetaan Tempat Cagar 

Budaya di Provinsi Gorontalo dibangun menggunakan pendekatan berorientasi 

objek menggunakan alat bantu /tool yaitu StarUML untuk mebuat diagram 

Flowhart Sistem dan UML ( Unified Modelling Language ) visualisasi UML 

Diagram  meliputi identifikasi aktor, use case sistem, activity diagram, sequence 

diagram, class diagram, rancangan database dan rancangan desain Interface. 

Sistem dikembangkan dengan model Prototype dan diuji melalui pengujian 

blacbox untuk menguji fungsionalitas aplikasi , whitebox untuk menguji suatu 

aplikasi dengan melihat modul untuk memeriksa dan menganalisis kode program 

yang salah atau tidak, serta SUS ( Sistem Usability Scale ) untuk menguji aplikasi 

Sistem Informasi Warisan Budaya Takbenda Dan Pemetaan Tempat Cagar 

Budaya di Provinsi Gorontalo dengan menggunakan 10 pertanyaan untuk 

mengukur persepsi kegunaan aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan fitur telah



88 

 

 

 befungsi dan berjalan sebagaimana mestinya serta sistem bebas dari kesalahan 

logika.  

5.2.Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan data warisan 

budaya tak benda  yang lebih lengkap serta data loksi cagar budaya yang 

lebih detail dan terigistrasi  secara resmi dari  Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ( kemdikbud )  untuk mempermudah 

penyampaian informasi khususnya kepada masyarakat atau wisatawan yang 

ingin mengatahui informasi budaya gorontalo. 
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